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ABSTRAK

Penelitian inl dilotarbelatangi olel kenyaraan  balvea  model limer vang
menggniakan seluit milai aieibue sebagan varighe! bebas memilits milai kaefisien
determinasi () peangs rendal, Ada dugaan hal ini disehablan slel adanva ofek
ketidailinicran (rom linterities effect) nilai atribut varwehel model, Perelitian ini
mencoba meryusun model wilitas perggiinaan taks dengan mempertimbangkan
Ketidaklinieran nilal atribut doan kemudian membandinghannyve densan model
vang mengasumsikan milai aribw linter. Formuliv survey dengan iehnik staed
preference diganakan unidk mendapatkan data preferens: pengaung taksi. ek
fetidakiinieran milar @it dipertivbanghan denpan  dua cara Ve
menggunakan perseptase perabahan milal airtbl dan dengan carg mERVESI
madel non Tinier, Ui staristik menunfrbian bafvwa pengrutaan maodel lnier dur
model non linier mempuryve alal ¢ vang relatif soma valin Serkisar sekiar 00,3,
Sedanghan pengeunaan persertase peribabian mlar atribut mensasidtan mode!
detigan vang  rehidall felibaowerl 0.0 Hal ini menunjukkan  hafowa
Fetidaklineran varviahel tidak begun berpenparul terhadap model poda Deaters
rifai atribut yang dikipoiesakan,

Bala kunci: model no finieritios effect stated preference.

L. PENDAHULUAN

Fungsi utilitas penggunaan moeda sangat besar artinya dalarn bidang perencanaszn
transporiasi. Karena dengan diketabuinya model utilitas pemilihan moda, dapa
diketahui probabilitas pemiliban moda oleh calon penumpang seandainya terjad
perubahan pada atribut pelavanan maupun atribul calon penumpang tersebu

Penelitian sehelumnya mengasumsikan bahwa fungst wtilitas adalah lincar dan
fungsi utilitas disusun berdasarkan selisth (A) nilal atribue {Yosritzal, 2001;
Kurniati, T., 1999; Toner, 1991) Berdosarkan asumsi ini perubahan wakiy
tunggu dart 3 menit menjadi 10 menit akan sama saja denpan perubahan waktu
tungau dari 30 menit mengadi 35 menit. Hal ini patut dipertanyakan mengingst
bahwa persentase perubahannya sebenamya jauh berbeda,



Pengamatan oleh Toner dilabukan pada tahun 1991 oi Leeds, bertujuan unfuk
memberikan bukti empins pada nilai waktu jalan kaki penumpang taksi, waktu
tunggy dan waktu dalam kendaraan. Maodel yang diusulkan adalah fungsi utilitas
lincar dengan memasukkan semua variabel. Nilai r* pada model terpilibnya hanva
0,1836. Toner, (1991).

Pada tahun 1999, Titi Kurniati melakukan survei di Bandung, untuk
mendapatkan fungsi ulilitas lingar dart taksi, Varabel vang dipertimbangkan
adalah penghasilan, wakiu tempuh, biava rata-rata dan kualitas pelavanan. Fungsi
ini juga mendapatkan r yang rendah vaitu 0,244, Kurniati, T. (1999).

Tabun 2001, Yosritzal melakukan survey di Padang, untuk mendapatkan fungsi
utilitas linear dan taksi. Vanabel yang dipertimbangkan adalah pendapatan, waktu
tunggu. biaya dan waktu tempuh, MNilai r° model terpilihnya adalah ©,235
Yosritzal (2001).

Terlithat pada ketiga penelitian tersebut, nilai kocfisien determinasi () yang
rendah. Apakah hal ini discbabkan oleh adanva efek ketidaklinieran variabel tadi?

Fenelitian ini - mencoba  menyusun  model  pemilihan  taksi  dengan
mempertimbangkan efek ketidaklinieran variabel. Ada dua cara vang ditempuh
vaitu: dengan mengeunakan persentase perubahan nilal atribit sebapai varabel
pebas dan dengan menyusun model nen linier. Hasilnya dibandingkan dengan
madel linier vang menggunakan selisih perubahan nilai atribut sebagal variahel
brebias,

2.5TUDI PUSTAKA
2.1, Angkutan Umum Taksi

Menurut  Eeputusan  Menteri  Perhubungan  RI No.  6%/1993 tentang
Penyelenggaraan Angkutan Orang di Jalan dengan Kendarsan Umum, angkutan
laks termasuk angkutan wmum tidak dalam trayek, idak berjadwal, pelayvanannya
dan pintu ke pinte, menggunaken mobil penumpang vang dibén tanda khusus,
dilengkapi dengan argometer dan beroperas: dalam wilavah operasi terbatas vang
meliputl Wilayah Administrasi Kodya Dati 1T atau Wilayah Administrasi Daerah
Khusus lbukota Jakara Wilavah operssi ini dalam keadaan tertentu dapat
diperiuas.

2.2 Asumsi-asnmsi Dalam Model Perilaku Pemilihan Moda

Dalam model pemilihan moda ada beberapa hipotesa vang diajukan vaitu antara
fain bahwa pelaku perjalanan selalu memilih moda yang salab satu atau kombinasi
dari atribut berikut | tercepat, termurmh dan ternvaman, Oleh karena iu, wnik
memodelkan  perilaku pemilihan  moeda  tersebut,  Watson (1974:16-17)
merekomendasikan asumsi-asumsi schagai berikut

| Pelaku penalanan adalah seorang vang waras (rasional) vang sefalu
memaksimumkan kepuasan vang diperalehnyva
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Dalam  pemanfaatan  sumber kepuasan  lersebut, pelaku  perjalanan
mempunyai batasan-batasan seperti perndapatan dsb.

L

Pelaku pepalanan  mempunyai  pengetahuan  yvang  cukup  tentang
karakteristik masing-masing alternatif moda vang akan dipilihnya.

4. Jatubmya pilihan pada salah satu moda menunjukkan bahwa dia sudah
mempertimbangkan  karakteristik  moda  tersebut  seswai  dengan
karaktenstik peralanannya.

2. Pelaku perjalanan konsisien sepanjang waktu terhadap pilihannya selams
tidak terdapal perobahan pada karakteristik pribadinya.

2.3 Mudel Analisa Logit (Logift Arnalysis)

Pendekatan dasar Model analisa logit adalah untuk menemukan bentuk
tranformasi probabilitas schingza dapart bernilai dart -oo sampai +=, walaupun
probabilitas itu sendiri terbatas dalam nilal antara 0 sampai 1.

Anggaplah sescorang mempunyai piliban antara menppeunakan taksi aau
menggunakan moda lain, Jika probabilitas menggunakan taksi adalah p, maka
provabilitas mengeunakan moda lain adalab g=7-p . Jika p dinyatakan sebagpai
kombinasi linter antara peubah bebas (atnibut pemilihan moda) maka dapat ditulis
sehagai berikut

p=a, +en(AX)) o (AX, )+ 4o, (AX)) we (1]
dimana :

oy ey g : Parameter

ALy, .., AXy - Perbedaan atnbut antara taksi dengan moda lain.

Persamaan ini belum dapat diterima karena dapat menghasilkan probabilitas
prediksi vang tak terbatas apabila harga peubabnya besar (Watson, 1974).
Sckarang pertimbangkan rasio logaritma natural antara p dengan { — p. Jika p

meningkat dar nol ke satu, maka In I—’? 7 meningkat dan negatif ke arah positil tak

hingoa Farena p dan In tersebut merupakan kombinasi ik linear dari

peubah bebas, maka selanjuinya dapar ditulis sebagai persamaan utilitas
pemilihan moda

o

in] =({/, =U,)} e {2)

dimara ( [/ - [} = Perbedaan urilitas taksi denzan moda lain.
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2.4 Teknik Stated Preference (S1)

Tekmk stated preference (5P} merupakan pendekatan terhadap responden unfuk
mengetahut respon mereka lerhadap situasi vang berbeda. Pada teknik SP oini.
peneliti dapat mengontrol secara penuh faktor-fakior yang ada pada situasi vang
dihipotesa, Masing-masing individu ditanva tentang responnya jika mereka
dihadapkan kepada situasi wvang diberikan dalam keadaan vamg sebenamyvs
{hagaimana preferensinya terbadap piliban yang  ditawarkan). Teknik i
digunakan dalam merancang eksperimen berbentuk serangkaian alternatif situasi
tersehu,

Contoh  perancangan  ekspenmen  faktorizl sebagian (half jacrorsal  desgm
experimental) denpan 4 vanabel masing-masing dengan 2 level dan telah
direduksi diperlthatkan pada Tabel 1

Tahel 1 Design experimental 55

Al Walk | Wit In Vehicle { oot
| I 2 1 10 300
2 | 4 5 20 300
3 & 10 E 300
4 | 4 1 15 350
s | 8 5 10 33
6 | 2 10 20 330
7 8 gl 20 370
8 2 3 5 370
Q 4 10 [ a7

Sumber : Toner (1991)
3 METODOLOGI

Penelitian int mengikuti alur sepert ditunjukkan pada Gambar 1,

Desain eksperimen vang digunaken dalam penclitian ini diperlihatkan pada Tabel
2 Sedangkan respon dan pengguna taksi dinyvatakan dalam skala ratung dan
kemudian ditransformasi untuk mendapatkan nilai utifitas. Transformas; skala
kualitatif menjadi skala kuantitatif diperlihatkan pada Tabel 3,
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Tabel 2 Desain ckeperimen SP

Moo Wakiu tunggu | Waktu tempuh

Ongkos perjalanan |

Pendapatan

| Eree | oot | Bemmbi | spngaran
2 | oty | Do | e | e
3 Egr:;ﬁt: & ) ng”;ii?ft g;n§E§& lj Meningkat 50%
| Ve | e R a0, | Meningkat 25%
s | s | Lebhoo | Bt |y
6 Eﬁrﬁﬂa J-EEIE:;:ETI Eﬁgﬁ“ | Meningkar 25°
7| Bommg | Therl | Bemel | gt
3 Ee:rkumy o Lebih cepat Er:rtfuf'nbah Meningkat 50%
I menit 20 mend Ep. 2500 - |




Tahel 3 Transformas: skala kualitatit menjadi koantitatif
|

Fating | Respon Ek.a.lﬁ Utititas
_ Probahilitas {#} Lnfpii-pl|
| Pasti memilih Taksi 0,9 | 21972
2 Mungkin pilib taksi 4 | 08473
3 |Ramasaja 0.5 00000
4 Mungkin pilih moda i_airl 0,3 | -DB4T7
5 Pasti pilih moda lain ' 0,1 | -20972

4. ANALISA DAN PEMBAHASAN
4.1.  Gambaran Umum Wilayah Studi

Wilayah studi dari penelitian ini adalah wilayah Kota Padang dan sekitarnya yang
merupakan wilayah bangkitan pergerakan dari perjalanan vang dilakukan dengan
menggunakan moda Taksi, Sccara geografis, Kols Padang terletak pada 00" 44°
007 - 01" 08" 357 Lintang Selatan dan 100° 05° 05™ — 100° 34' 09" Bujur Timur,
Sedangkan ditinjau dar kondisi lopografis, wilavah Kota Padang merupakan
perpaduan dad dataran rendah, perbukitan dan sungal. Luas administras) Fots
Padang adalah seluas 649,96 km®, dimana luas daerah vang dimanfaatkan adalah
seluas 205007 km® sedangkan sisanya merupakan dacrah perbukitan. BI'S
(2001,

Laju pertumbuhan penduduk Kota Padang rata-rata 1,27% per tabun, Sedzngkan
Jumlah penduduk untk tabun 2000 berdasarkan basil Sensus tahun 2000 adalah
713242 jiwa dengan kepadatan penduduk rata-rata sekitar 1,179 Jiwa per km-,
Penduduk di Kota Padang relatif tidek tersebar merata di setiap kecamatan,
sehingga kepadatan penduduk antar kecamatan sangat bervariasi. Berdasarkan
Sensus Penduduk tahun 2000 wilavah yang paling padat berada di Kecamatan
Padang Timur dan wilayah yang paling jarang renduduknyva di Kecamatan Bun-
gus Teluk Kabung BPS (2001)

4.2. Pengumpulan Data Primer

Pelaksanaan survey dilakukan selama 5 hari terhadap 300 responden, Survey
dilakukan dengan menempatkan survevor pada beberapa lempat seperti: pusar
perbelajaan { Matahan dan Minang Plaza) dan kampus (Unand dan STIE dharma
Andalas) Dan 300 kuesioner vang disebar, yang dapat diproses lebib lanjut hanva
150 kuisioner, sedanpken sisanva tidak memenuhi syarat sehingga dikeluarkan
dari analisa. Analisa keoukupan dala vang dilakukan menunjukkan bahwa data
vang dibutuhkan adalah sebanyak 150 data dan dengan demikian jumlah dam
dianggap mencukupi.

#
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4.3 Pemaparan hasil Survey
1) Asal dan Tujuan Perjalanan Pengguna Taksi

Berdasarkan Hasil survey, pada umumnya awal perjalanan pengouna taksi
terbesar adalah dan rumah denpan persentase 31,33%. Sedangkan tujuan
pegalanannyva umumnya ke kantor dengan persentase 3067 %, Untuk lebih
jelasnya dapat dilibat pada dan pambar 4.1.

I Grafik Asal - Tujuan Perjalanan
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Crambar 4.2 Distribusi responden menurut Asal — Tujuan Perjalanan
2] Usia Pengguna { Pelakn Perjalanan )

Berdasarkan usia responden terlihat bahwa pengguna taksi lebih banyak berusia
36 — 45 thn dengan persentase sekitar 26,67 % seperti diperlihatkan pada Gambar
4.3,
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Cambar 4.2, Grafik Usia Penpoina Taksi



3} Tingkat Penghasilan Peneguna Taksi

Hasil survey menunjukan bahwa lebih dari 80% responden pengouna taksi
mempunyai  penghasilan  keluarga  per bulannya  diatas Rp  1.000.000-.
selengkapnya dapat dilihat pada gambar 4.3.
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Crambar 4.5, Grafik Penghasilan Keluarga Per Bulan Pengpuna

4) Kepemilikan Kendaraan Pribadi

[htmjau dan kepemilikan kendaraan pribadi per keluarga, 57.33% responden
mengaku  memilikt  satu unit kendaraan  bermotormobil.  Gambar 4.4
memperiihatkan distnbusi responden menurut kepemilikan kendarasn,
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Gambar 4 4 Grafik Pemilikan Kendaraan P.:I;i-lj:d.i-l-’;;:,’ghnﬂ
=] Alasan Penggunaan Taksi

Dian hasil survey, 62,67% pengguna taksi mempunyai alasan pertimbanpan waktu
dan kecepatan. Untuk lebih jelasnya dapat dilikat pada gambar 4.5
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Cambar 4.5, Grafik Alasan Penprunaan Taksi
) Frehuensi Penggunaan Taksi

Data menunjukkan bahwa lebith dan 70%  responden  menpgpunakan
sekurang-kurangnya 1 x sebulan seperti pada Gambar 4.6,
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Gambar 4.6, Grafik Frekuens: Penggunaan Taksi

4.4 Analisa Model
4.4.1 Analisa Regresi Untuk Data Stated Preference

taksi

Analisa yang digunakan untuk memperoleh maodel utilitas pemilihan moda vane
dikembangkan pada penelitian ini adalah anzlisa regresi, vang menempatkan skala
numerik sebagai variabel tidak bebas dan waktu wngey, waktu tempuh, ongkos
dan pendapatan scbagal vanabel bebas. Nilar skala numerik diperoleh dengan cars
mentransformasikan pilihan responden vang berupa skala semantik menggunakan
wansformast linier logit biner, pada probabilitas tertentu untuk masing-masing

poinil rating, seperii ditunjukkan pada Tabel 3.

4



442 Alternatif Persamaan Model
Model yang dikembangkan adalah sebapai berikut:

a. Model Linier
¥ =a+B(AX, 1+ by (AY,)+ b (AX, )+ b,(AX,)
y=a+ B (A %)X, %)+ hX, %)+ B, (X, %)

b. Madel Maon Linier
y=a+h(AX )+ 5, (AX ) 4+ ¢ (AX )+ (AX, ) +...

= S :
J-:' —gle paty _I_En!l_.l'.'l.-!t_ +E?-'7_-..'I-'I:'_-. + Emaﬂld

dimana :

v = selisth ubihtas takst dengan moda lain.

i = nlersen

a1, By by dan b, = koelizsien

AX) = selisih wakiu funggu

AXs = selisih waktu tempuh

A5 = sehisth ongkos perjalanan

ANy = persentase perubahan pendapatan

*)% = persentase perubahan waktu tungpy
X:% = persentase perubahan wakiu tempuh
X3 = persentase perubahan ongkos perjalanan
#y% = persentase perubahan pendapatan

Hasil yang diperoleh adalah scbagai berikur:

4. Muadel Linier (A perubahan)
¥ <2307 01244 (AN <0065 (AN - 000 {AX) + 0000 FAX,
(1" = 0.302)

b. Model Linier (% perubahan)
P ol 0008 0025 AN, 00000 AX:- 0002 AX: - 0.0 X
(F=0.179)

c. Nuaodel Non Linier {Pangkar)

V= (B.6E+ 1) « (R2BE10X) — (LOE08 X))~ (0.2E-11 X3 +(1.66E-08
X5 — (0.00217X7) = (2.26E-06 X7

(T =0.303)
d. Muodel Non Linier (cksponensial)

, -ARE Y JRTI0SN =[N LEREN 1
T O T e
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4.3, Persaman Model Terpilih

Denpan menganalisa model tersebut, dapat dicatat hal sebagai berikur;
Milai r* model tidak ada vang lebih dar 0.5,

Penggunaan % perubahan sebagai variabel bebas menghasilkan nilai © vang
lebih rendah.

Maodel non linier menghasilkan nilai r vang tidak terlalu jauh berbeda dar
miklel linter dengan selisth perubahan nidai atnbut sebagai vanabel bebas.

Dengan pertimbangan kemudahan dalam peramalan maka model vang dipilib
adalah:

F=

-2 307 (1244 FAN ) 0065 (AN - 0.000 { AN+ 0.010 rAY)

(r=10.302)

3. PENUTUP

5.1. RKesimpulan

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan terhadap analisis utilitas taksi di
Eatamadya Padang dapat diperoleh kesimpulan sebagai benkut

1

I

Hasil survey menunjukkan karakterisuk pengeunaan taks: adalah seperti yany
disimpulkan sebagai beriku

a)

by

&)

ol

Asal perjalanan menggunakan takst sebagian besar adalah dard rumah
(31.23 %u), sedangkan fujuan perjalanan ke kantor (30,67 %),

Fesponden pengguna takst adalah usia produktil (pekerja). 36 — 45 thn
(26,67 %) 46 — 55 (25,35 %) dan wsia 26 - 35 (20.67%).

Pengpuna merupakan golongan masyarakat menengah keatas dengan rata-
rata penghasilan Rp 1000000 — 1500000/ bulan (35,33%).

Responden umumnya memiliki | unit kendaraan bermotor (37,33%) dan
tidak memilike kendaraan bermotor {27,33%).

Umumnya responden memilih taksi karena alasan pertimbangan wakiu
dan kecepalan (62.67%).

Frekuens penggunaan taksi di Kodva Padang rata-rata 7 — 4 kali’semingau
dengan persentase (32, 7% dan 1 kali sebulan dengan persencase (30,7%)
Responden pengguna taksi di kotamadva Padang umumnya berstaus

bekerja dengan persentase (43.33%) baik sebagai pegawai negeri maupun
peLawal swasta.

Maodel terpilih dan penelitian ind

y

S2.2307 0233 FAN ) 0063 (AN - .00 (AN~ DL FAY
(r = 0.302)
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3. Nilai R® tidak lebih besar pada model vang mempertimbangkan efek
ketidaklinicran (pon limicrities effecr) milai atribut. Hal ini menunjukkan
bahwa pada range perubaban vang dihipotesakan, hal tersebut tidak terfaly
berpengaruh,

5.2.  Saran

1} Penelitian selanjulnya disarankan untuk menambah atribut lainnya vang dapar
mempengarubi utilitas pemilihan moda secara signifikan sehingga diperoleh
nilai r° yang lebih baik (mendekat 1,0).

2} Perlu adanya pengembangan data  yang  Jebih  lengkap  dengan
mempertimbangkan karaklernistik pengeuna.
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